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ABSTRACT 

 

Learning media are tools, methods, and techniques that can be used in order to streamline 

communication and interaction between teachers and students in the education and learning 

process in schools. Based on the results of observations in one of the schools that carried out 

online learning during the Covid-19 pandemic, information was obtained that the use of 

online learning media was needed to support the online teaching and learning process, one of 

which was in chemistry subjects. The purpose of this study was to find out how to develop 

molecular geometry media using macromedia flash as a solution for online chemistry learning 

media during the Covid-19 pandemic. The research design used is Research and Development 

(R&D). The instruments used in this study were validation sheets and questionnaire sheets. 

Data was collected by using validation sheets and distributing response questionnaires. Based 

on the results of the need’s analysis, information is obtained that online learning media on 

molecular geometry material is needed to support the online learning process. The validation 

results are in the form of a validation percentage score obtained from media expert validators, 

namely 71.66%, while the percentage results of material and language validators are 80%. 

The two results indicate that the media criteria are suitable for use with minor revisions. The 

results of the teacher's response involving 5 teachers obtained a questionnaire percentage 

score of 85% with good criteria. While the results of student responses obtained a 

questionnaire percentage score of 90% with very good criteria. 
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PENDAHULUAN 

Pelaksanaan pembelajaran secara daring menjadi tantangan tersendiri pada masa 

pandemi Covid-19. Pemenuhan tuntutan terhadap keterlaksanaan proses belajar mengajar 

dengan segala keterbatasan baik dari segi sumber daya manusia maupun dari kesiapan sarana 

dan prasarana. Beberapa kebijakan serta terobosan sudah dilakukan agar segala permasalahan 

yang menyangkut dengan pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah telah dilaksanakan. 

Salah satu kebijakan yang telah dilakukan adalah dengan pelaksanaan pembelajaran secara 

daring yang di ikuti oleh proses monitoring serta kontrol yang harus selalu dilakukan demi 

menjaga kualitas proses pembelajaran agar tetap berjalan dengan baik. 
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Perangkat pembelajaran juga harus disiapkan oleh guru dalam situasi apapun, baik 

perangkat pembelajaran luring maupun perangkat pembelajaran secara daring. Media 

pembelajaran daring dibutuhkan oleh setiap guru di sekolah agar mempermudah dalam proses 

menyampaikan materi kepada setiap pseserta didik. Proses pembelajaran secara daring 

mengharuskan guru menyiapkan materi ajar kepada peserta didik yang didukung oleh media 

pembelajaran yang sesuai. Media pembelajaran tersebut harus dapat digunakan dan dipelajari 

kembali oleh peserta didik secara berulang di luar jam pelajaran. 

Media pembelajaran adalah salah satu alat bantu mengajar bagi guru untuk 

menyampaikan materi pengajaran, meningkatkan kreatifitas peserta didik agar lebih 

termotivasi untuk belajar, mendorong peserta didik menulis, berbicara dan berimajinasi. 

Dengan demikian, melalui media pembelajaran dapat membuat proses belajar mengajar lebih 

efektif dan efesien serta terjalin hubungan baik antar guru dengan peserta didik (Tafonao, 

2018). Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi banyak melahirkan media 

pembelajaran maupun model pembelajaran yang dapat digunakan pada proses belajar 

mengajar. Sehingga guru lebih kreatif dalam mengajar dan melatih agar tetap maju dalam 

perkembangan teknologi. Dalam hal ini media yang dikembangkan khususnya pada materi 

kimia geometri molekul. 

Materi geometri molekul merupakan salah satu materi yang dipelajari oleh peserta 

didik di kelas X, di mana konsep ini membutuhkan visual tiga dimensi dalam penjelasan 

konsepnya sehingga peserta didik akan merasa kesulitan apabila penyampaian materi tidak 

didukung oleh media yang sesuai. Kondisi pandemi Covid-19 yang mengharuskan sekolah 

melaksanakan pembelajaran secara daring Akan menuntut guru dalam menyiapkan media 

pembelajaran juga dalam bentuk daring. Sebuah solusi yang dapat dilakukan adalah dengan 

mengembangkan media pembelajaran yang dapat digunakan pada pembelajaraan daring. 

Media pembelajaran geometri molekul dapat dikembangkan menggunakan aplikasi 

macromedia flash sehingga menjadi sebuah solusi media pembelajaran kimia secara daring di 

masa pandemi Covid-19. 

Macromedia flash merupakan program aplikasi yang memungkinkan untuk 

pembuatan aplikasi. Program ini sering digunakan animator untuk membuat animasi interaktif 

mau pun non interaktif, seperti animasi pada halaman web, animasi kartun dan sebagainya. 

Macromedia flash adalah suatu program aplikasi berbasis vektor standar authoring tool 

profesional yang digunakan untuk membuat animasi dan bitmap yang sangat menarik untuk 

membuat animasi logo, movie, game, menu interaktif, dan pembuatan aplikasi-aplikasi web. 

(Daryanto, 2013). Macromedia flash merupakan program yang bisa digunakan untuk membuat 
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animasi, perangkat ajar. Macromedia flash dilengkapi dengan action script (perintah 

tindakan) sehingga membuat presentasi atau perangkat ajar menjadi lebih menarik 

dibandingkan dengan program presentasi lainnya. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana pengembangan media geometri molekul menggunakan macromedia 

flash sebagai solusi media pembelajaran kimia secara daring di masa pandemi Covid-19. 

Rohanawati (2014) menambahkan bahwa media macromedia flash dalam 

pembelajaran, menunjukkan bahwa media animasi macromedia flash dapat mempermudah 

guru dalam menyajikan informasi mengenai materi yang diajarkan, memotivasi peserta didik 

dalam memperhatikan pembelajaran dikarenakan belajar menggunakan media macromedia 

flash dapat meningkatkan daya tarik bagi peserta didik. Media pembelajaran macromedia 

flash layak untuk digunakan dengan persentase 84,16% , sedangkan persentase respon peserta 

didik mencapai 81,42 %.  

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yaitu pengembangan 

media pembelajaran pada materi geometri molekul. Penelitian pengembangan atau Research 

and Development (R&D) adalah sebuah strategi atau metode penelitian yang menghaqsilkan 

sebuah produk baru hasil dari pengembangan produk yang sudah pernah ada. Penelitian 

pengembangan media geometri molekul ini menggunakan Model ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, And Evalution).  

Tahapan yang pertama dalam penelitian ini adalah Analysis (analisis), pada tahap ini 

dilakukan analisis kebutuhan dari peserta didik dan guru. Yang dimaksud dengan analisis 

kebutuhan yaitu menganalisis perlunya pengembangan media pembelajaran terhadap peserta 

didik dan guru dalam proses pembelajaran, serta memikirkan solusi dari masalah tersebut. 

Peneliti Akan mengembangkan media pembelajaran menyesuaikan dengan permasalahan 

yang diperoleh. Setelah proses analisis kebutuhan dan juga setelah diperoleh masalah pada 

peserta didik dan guru, kemudian dilanjutkan dengan menganalisis materi yang cocok 

terhadap pengembangan media pembelajaran tersebut. Berdasarkan hasil observasi yang 

diperoleh, selanjutnya akan dikembangkan media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan. 

Setelah melakukan analisis dan menemukan solusi maka akan dilanjutkan pada tahap 

berikutnya. 

Tahapan yang kedua adalah Design (desain), yakni merancang konsep media 

pembelajaran agar dapat dengan mudah digunakan dalam proses pembelajaran, serta 

menentukan aplikasi yang digunakan untuk membuat media pembelajaran. Aplikasi yang 
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digunakan peneliti dalam mengembangkan media pembelajaran berupa makromedia flash 

Kemudian dilanjutkan dengan pembuatan konten media yang dimulai  kompetensi dasar, 

indikator, materi, dan quis. Pada bagian akhir media terdapat soal-soal latihan yang dapat 

menguji pemahaman peserta didik. Tahapan yang ketiga adalah Development 

(pengembangan), yakni proses pengembangan media pembelajaran yang telah dirancang 

konsepnya dengan menggunakan aplikasi makromedia flash untuk menjadi sebuah produk 

berupa media pembelajaran yang layak digunakan, dalam pengembangan media ini berbentuk 

animasi, dan juga disertakan dengan audio atau suara yang berisikan tentang penjelasan dari 

visual yang ditampilkan. Pada tahap ini juga dilakukan penilaian terhadap produk yang 

dikembangkan melalui proses validasi dari beberapa orang ahli sesuai dengan substansi yang 

dibutuhkan. 

Tahapan yang keempat adalah Implementation (implementasi), yakni menerapkan 

media pembelajaran yang telah dikembangkan dalam proses pembelajaran. Media yang telah 

dikembangakan dibagikan kepada peserta didik dan guru. Kemudian peneliti memberikan 

instrumen penelitian berupa angket kepada peserta didik dan guru sebagai penilaian 

tanggapan terhadap media pembelajaran yang telah dikembangkan. Tahapan yang kelima atau 

yang terakhir adalah Evalution (evaluasi), yakni melakukan evaluasi terhadap media yang 

telah dikembangkan. Tahapan evaluasi dilakukan pada setiap proses yang telah dilakukan, hal 

tersebut bertujuan untuk melihat kemajuan dari proses pengambangan produk media 

pembelajaran sesuai dengan bagan model ADDIE berikut ini: 

Analysis

Design

Development

Implementation Evaluation

Evaluation

EvaluationEvaluation

Evaluation

 

Gambar 1. Skema penelitian dan pengembangan metode ADDIE (Branch, 2009) 

 

Jenis-jenis instrumen yang digunakan didalam penelitian ini adalah lembar analisis 

kebutuhan, lembar validasi produk dan lembar angket. Lembar analisis kebutuhan ini 

bertujuan untuk melihat media pembelajaran yang dibutuhkan oleh peserta didik dan guru. 

Lembar validasi merupakan instrument yang berisikan sejumlah pernyataan yang ditujukan 

kepada pakar ahli media, dan ahli materi, ahli bahasa untuk mendapatkan koreksi, kritik dan 

saran. Untuk melihat respon pengguna terhadap media yang akan dikembangkan, maka 
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digunakan juga Instrumen angket. Angket digunakan sebagai alat untuk melihat hasil respon 

peserta didik dan guru terhadap produk yang telah dikembangkan, baik dalah tahap uji coba 

produk maupun pada tahap implementasi produk.  

Teknik pengumpulan data adalah aplikasi atau penerapan instrument dalam rangka 

pemerolehan data penelitian (Muslich, 2010). Sumber-sumber perlengkapan untuk 

mendukung keakuratan informasi dalam pengembangan media pembelajaran. Pada tahap 

analisis kebutuhan, data dikumpulkan dengan menggunakan metode wawancara berupa 

pertanyaan-pertanyaan yang diberikan untuk guru yang bersangkutan disekolah tersebut. Pada 

tahap validasi Tim ahli, data dikumpulkan dengan menggunakan lembar validasi yang 

dibagikan kepada setiap Tim ahli. Kegiatan validasi ini dilakukan dengan memberikan media 

yang ingin di validasikan dan lembar validasi kepada validator. Kegiatan validasi ini 

dilakukan oleh Tim ahli. Sebelum melakukan uji coba, media yang telah dikembangankan dan 

lembar validasi diberikan kepada dua orang Tim ahli yaitu ahli media, dan ahli materi, ahli 

bahasa. Selanjutnya dilakukan pula penyebaran angket paada tahap uji coba produk dan juga 

pada tahap inplementasi produk. Angket tersebut berisikan serangkaian pertanyaan atau 

pernyataan untuk menyaring data atau informasi yang harus dijawab responden secara bebas 

sesuai dengan pendapatnya (Arifin, 2011). Angket ini akan menggambarkan bagaimana 

tanggapan responden tentang media yang digunakan pada materi geometri molekul. 

 Analisis data dalam penelitian dan pengembangan ini dilakukan dengan pengumpulan 

data lewat instrument kemudian dikerjakan sesuai dengan prosedur penelitian dan 

pengembangan. Teknik yang digunakan dalam menganalisis data dalam penelitian yaitu 

dengan menganalisis lembar validasi dan angket. Lembar validasi ini diisi oleh tim ahli. Hasil 

validasi tersebut merupakan keabsahan atau kesahihan media yang telah dikembangkan dalam 

proses pembelajaran di kelas. Hasil yang diperoleh nantinya dibuatkan dalam bentuk skala 

likert dengan alternatif skor 1-5. Skor 5 menunjukkan kategori sangat baik sedangkan skor 1 

menunjukkan kategori sangat kurang. Hasil dari perolehan semua jawaban selanjutnya 

dijumlahkan untuk dilihat tingkat persentase skor yang diperoleh. Hasil persentase yang 

diperoleh selanjutnya dikonsultasikan pada tabel distribusi kelayakan, sebagaimana yang 

dikembangkan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Eka (2018) dipaparkan pada Tabel 

di bawah ini.  

 

Tabel 1. Skala Kelayakan Penilaian Lembar Validasi 

Persentase Keterangan 

81-100% Layak tanpa revisi 

61-80% Layak dengan revisi minor 
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41-60% Cukup layak dengan revisi mayor 

21-40% Kurang layak untuk digunakan 

0-20% Sangat kurang layak untuk digunakan 

(Sumber : Eka, 2018) 

 

Data respon dari guru dan peserta didik diperoleh dari angket yang diberikan kepada 

seluruh responden, baik pada tahap uji coba produk dan juga pada tahap implementsi produk. 

Hasil yang diperoleh nantinya juga dibuatkan dalam bentuk skala likert dengan alternatif skor 

1-5. Skor 5 menunjukkan kategori sangat setuju sedangkan skor 1 menunjukkan kategori 

sangat tidak setuju. Tujuan dari memberian media tersebut untuk mengetahui bagaimana 

respon peserta didik terhadap penggunaan media dalam proses pembelajaran. Sebagaimana 

pada hasil validasi di atas, hasil dari perolehan semua jawaban angket juga dijumlahkan dan 

untuk kemudian dihitung persentase dari jumlah skor yang diperoleh. Hasil persentase yang 

diperoleh selanjutnya dikonsultasikan pada tabel distribusi nilai respon, sehingga kita dapat 

mengetahui persentase jawaban yang diberikan oleh responden, sebagaimana dipaparkan pada 

Tabel di bawah ini. 

 

Tabel 2. Distribusi nilai respon  

Persentase Keterangan 

85 % ≤ RS Sangat baik 

70 % ≤ RS < 85 % Baik 

50 % ≤ RS < 70 % Kurang Baik 

RS ≤ 50% Sangat tidak baik 

(Sumber : Yamasari, 2010) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan media pembelajaran dalam penelitian ini dikembangkan berdasarkan 

model desain ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). 

Berikut adalah hasil penelitian yang diperoleh pada setiap tahapan sesuai dengan tahapan 

pengembangan model ADDIE pada materi geometri molekul. 

 

1. Tahap Analysis (analisis)  

 Tahap pertama yang dilakukan yaitu tahap analisis. Tahap analisis bertujuan untuk 

mendefinisikan kebutuhan yang diperlukan dalam pengembangan media pembelajaran 

maupun kebutuhan media dalam proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah tersebut. 

Situasi Covid-19 dan pembelajaran yang dilakukan secara daring mengharuskan guru 

menyiapkan perangkat pembelajaran dalam bentuk daring, salah satunya adalah media 
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pembelajaran. Oleh kerena itu pengembangan media pembelajaran sangat mendukung 

didalam proses pembelajaran peserta didik dalam memahami materi pembelajaran, salah 

satunya adalah materi geometri molekul yang merupakan salah satu konsep kimia yang 

diajarkan di kelas X. Materi geometri molekul yang digunakan peneliti dalam pengembangan 

media pembelajaran ini berdasarkan hasil analisis kebutuhan peserta didik terhadap materi 

kimia yang dianggap sulit dipahami dan konsepnya bersifat abstrak, sehingga dibutuhkan 

visualisasi secara tiga dimensi dalam penjelasan konsepnya. 

 

2.  Tahap Design (desain) 

Tahap selanjutnya adalah tahap desain, yang merupakan rancangan konsep dalam 

menghasilkan produk berupa media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. Penyusunan rancangan pengembangan produk berupa media pembelajaran diawali 

dengan membuat kerangka proses pembuatan media pembelajaran. Selajutnya menentukan 

alat dan bahan yang akan digunakan seperti laptop, koneksi internet serta aplikasi 

makromedia flash yang digunakan untuk mengembangkan produk berupa media 

pembelajaran. Langkah berikutnya yaitu pembuatan konten media yang dimulai dengan 

melihat rumusan kompetensi dasar, indikator, materi, quis, dan diakhiri dengan penyusunan 

soal-soal latihan sesuai dengan materi yang telah dibahas. Proses pengembangan media 

pembelajaran yang telah dirancang konsepnya dengan menggunakan aplikasi makromedia 

flash. Dalam pengembangan produk berupa media pembelajaran berbentuk animasi yang 

dapat bergerak. Adapun deskripsi dari proses desain media pembelajaran menggunakan 

macromedia flash dimulai dari proses rancangan awal hingga proses memasukkan konten-

konten sesuai dengan materi geometri molekul dijelaskan secara terperinci. 

Aplikasi macromedia flash digunakan untuk membuat animasi bergerak di dalam 

media pembelajaran tersebut. Tampilan awal di dalam media pembelajaran merupakan tahap 

perkenalan dari tampilan media pembelajaran dengan menampilkan judul materi yang akan 

dipelajari. Tampilan kompetensi dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran. Tampilan 

kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran digunakan agar mempermudah dalam 

mengetahui hal-hal yang ingin dicapai selama proses pembelajaran dengan menggunakan 

media pembelajaran ini. Pada bagian penyampaian materi geometri molekul ditampilkan 

gambar, animasi, media, tulisan serta tabel contoh molekul yang ada di dalam materi geometri 

molekul. Tampilan kuis, contoh soal, dan soal akhir. Kuis, contoh soal, dan soal-soal latihan 

yang bertujuan agar nantinya dikerjakan oleh peserta didik sebagai bukti bahwa setelah 

mereka mempelajarai materi tersebut secara seksama pada setiap halamannya. Tampilan pada 
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bagian penutup berupa ucapan terimasih telah menggunakan media pembelajaran pada materi 

geometri meolekul ini. berupa media pada materi geometri molekul. 

  

3. Tahap Development (pengembangan), 

Tahap Development (pengembangan), yakni proses pengembangan media 

pembelajaran yang telah dirancang konsepnya dengan menggunakan aplikasi makromedia 

flash untuk menjadi sebuah media pembelajaran yang layak digunakan. Pada tahap ini, media 

yang telah dikembangkan sudah berbentuk animasi bergerak, pengembangan media 

pembelajaran menggunakan audio berupa suara pengantar dari peneliti. Pada tahap ini, 

dilakukan dua kegiatan, yaitu tahap validasi Tim ahli, dan juga tahap uji coba produk. 

a. Hasil Validasi Media 

Validator media dilakukan untuk menilai hasil kelayakan media yang telah dibuat, 

kelayakan media ini dilakukan oleh 2 Tim ahli ahli media, yaitu ahli materi dan bahasa konten 

yang digunaikan pada media tersebut. Kelayakan media ini dinilai dari desain, isi/materi dan 

bahasa/tulisan. Berdasarkan hasil validasi dari kedua validator diperoleh skor persentase yaitu 

71,66% dari ahli media, 80% dari ahli materi dan Bahasa.  

Berdasarkan hasil tersebut dan juga saran-saran yang diberikan oleh validator 

sehiggga diperoleh informasi bahwa media tersebut layak digunakan dengan refisi minor 

sesuai dengan item-item yang telah dikoreksi. Hasil revisi tersebut selanjutnya ditindak lanjuti 

dengan melakukan evaluasi pada beberapa bagian, yang dilanjutkan dengan perbaikan pada 

media pembelajaran yang dikembangkan. Beberapa masukan yang diperoleh pada tahap 

pengembangan ini selanjutnya direkap sebagaimana dapat dilihat pada Tabel berikut. 

 

Tabel 3. Hasil Revisi Media Pembelajaran Berbasis Macromedia Flash 

No Sebelum revisi Sesudah revisi 

1 Suara musik dibagian pembuka 

terlalu besar 

Suara musik dibagian pembuka 

sudah diperkecil volumenya agar 

suara narator terdengar dengan 

jelas 

2 Suara dari narator dibagian 

pembuka  kurang jelas 

Intonasi suara narator sudah 

diperbesar sehingga suara narator 

dapat terdengar dengan jelas 
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3  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Komentar dan saran : 

tampilan background gambar yang 

warnanya terlalu gelap dan kadang 

terlalu kontras 

Perbaikan: 

Mengganti tampilan background 

gambar yang warnanya terlalu 

gelap dan kadang terlalu kontras 

4  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Komentar dan saran : 
Dalam satu paragraf tidak boleh 

lebih dari 7 baris. 

Perbaikan : 

Mengurangi kalimat dalam satu 

paragraf 

Setelah produk media pembelajaran direvisi selanjutnya dilakukan juga uji coba 

produk yang melibatkan sampel kecil berjumlah 5 orang peserta didik yang sudah pernah 

mempelajari materi geometri molekul. Tahap uji coba dilakukan secara tatap muka, dengan 

terlebih dahulu menampilkan media pembelajaran kepada para peserta didik, kemudian 

mereka diberikan angket untuk dimintakan responnya terhadap media pembelajaran tersebut. 

 

4.  Tahap Implementation (implementasi)  

Berikutnya tahap Implementation (implementasi), yakni menerapkan media 

pembelajaran yang telah dikembangkan dalam proses pembelajaran. Proses implementasi 

dilakukan pada peserta didik kelas X MIA 2 di SMA Negeri 2 Meulaboh. Jumlah sampel 

peserta didik yang dilibatkan adalah sebanyak 20 orang peserta didik. Tahap implementasi ini 

dilakukan secara tatap muka pada proses pembelajaran di kelas. Peneliti terlebih dahulu 

menampilkan media pembelajaran yang telah dikembangkan, dan kemudian membagikan 

angket kepada peserta didik untuk melihat respon mereka terhadap produk media 

pembelajaran yang telah dikembangkan. Peneliti juga memberikan angket kepada beberapa 

orang guru untuk dimintakan respon mereka terhadap produk media pembelajaran tersebut. 
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Hasil yang diperoleh pada tahap implementasi yang melibatkan 20 orang peserta didik dan 3 

orang guru dapat dilihat pada Table 4 berikut ini.  

 

Tabel 4. Persentase Hasil Tanggapan Responden 

No Responden Persentase (%) Keterangan 

1 Guru 85 % Sangat Baik 

2 Peserta Didik 90 % Sangat Baik 

 

Berdasarkan Hasil pada Tabel 4 di atas dimana persentase respon yang diberikan oleh 

3 guru mencapai 85% dengan kriteria sangat baik. Hasil skor persentase reponden yang 

diberikan oleh 20 orang peserta didik mencapai 90% juga dengan kriteria sangat baik.  

 

5. Tahap Evaluation (evaluasi) 

 Tahap yang terakhir adalah Evaluation (evaluasi), yaitu melakukan evaluasi terhadap 

media pembelajaran yang telah dikembangkan. Tahap evaluasi ini merupakan proses untuk 

menyimpulkan kelayakan media pembelajaran yang telah dikembangkan. Berdasarkan hasil 

yang diperoleh baik melalui validasi Tim ahli dan saran-saran yang diperoleh pada tahap uji 

coba serta hasil responden yang didapat pada tahap implementasi dapat disimpulkan bahwa 

media geometri molekul ini layak digunakan sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran 

kimia. Hasil ini diperoleh setelah melakukan beberapa perbaikan sesuai dengan tahapan-

tahapan yang dilakukan sesuai dengan model penelitian pengembangan yang digunakan. 

Media geometri molekul yang dikembangkan menggunakan macromedia flash dapat 

dijadikan solusi media pembelajaran kimia secara daring di masa pandemi Covid-19. 

Penelitian yang dilakukan merupakan pengembangan media pembelajaran berupa 

media pada materi geometri molekul. Model desain penelitian yang peneliti lakukan adalah 

model desain ADDIE yang memiliki 5 tahap dalam proses penelitiannya. Proses pembuatan 

media pembelajaran yang desain konsepnya telah dirancang akan di buat dengan 

menggunakan aplikasi makromedia flash, dalam pembuatan media pembelajaran berupa 

media ini berbentuk animasi, serta pengembangan media pembelajaran berupa media ini 

menggunakan suara si penulis. Hal ini juga sesuai dengan yang telah dipaparkan oleh Sari 

(2013), di mana multimedia pembelajaran yang berbasis macromedia flash pada materi koloid 

memiliki kualitas yang baik. Hal ini dapat ditinjau dari hasil validator oleh ahli media, materi 

dan bahasa serta penilaian dari peserta didik dan guru. Media pembelajaran tersebut terbukti 

efektif dibandingkan dengan belajar mandiri oleh peserta didik dan memiliki performance 

yang lebih baik dibandingkan dengan kelas tanpa perlakuan. Lebih lanjut lagi Bajoka (2020) 
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menambahkan bahwa penggunaan media pembelajaran akan membuat peserta didik 

mengingat apa yang dipelajari dan membantu dalam memahami materi pembelajaran, dan 

dapat mendorong peserta didik untuk menerapkan pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari.  

Menurut Erna (2015) pengembangan multimedia pembelajaran tutorial menggunakan 

software macromedia flash pada materi sifat keperiodikan unsur untuk pembelajaran kimia. 

Dari hasil wawancara terhadap peserta didik, pembelajaran menggunakan multimedia 

membuat pembelajaran lebih menarik dan isinya mudah dipahami, jelas, serta dapat 

meningkatkan semangat belajar dan pemahaman peserta didik pada materi sifat keperiodikan 

unsur. Secara umum sebagaimana disebutkan oleh Putra (2019) penggunaan media dapat 

direkomendasi untuk proses pembelajaran karena dengan adanya media yang menggunakan 

media akan membuat suasana pembelajaran lebih menarik. Media media pembelajaran 

sangatlah tepat jika digunakan dalam pembelajaran terutama pada materi yang mengambarkan 

secara nyata proses itu terjadi, sehingga dapat membantu guru dalam menjelaskan, agar 

peserta didik mudah memahami tentang proses tersebut 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran daring 

pada materi geometri molekul sangat dibutuhkan untuk mendukung proses pembelajaran 

secara daring. Hasil validasasi berupa skor persentase validasi yang diperoleh dari validator 

ahli media yaitu 71,66%, sedangkan hasil persentase validator materi dan bahasa diperoleh 

80%. Kedua hasil tersebut menunjukkan kriteria media tersebut layak digunakan dengan 

revisi minor. Hasil respon guru yang melibatkan 3 orang guru diperoleh skor persentase 

angket sebesar 85% dengan kriteria sangat baik. Sedangkan hasil respon peserta didik yang 

berjumlah 20 orang diperoleh skor persentase angket sebesar 90% juga dengan kriteria sangat 

baik. 
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